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ABSTRACT 
Tuberculosis (TB) remains a public health problem in Serua Subdistrict, with suboptimal 
control program outcomes influenced by low public awareness, limited educational 
materials, and the underutilization of health cadres. This study aims to determine the 
effectiveness of utilizing health cadres and educational calendars in TB control efforts within 
the service area of the Situ Gintung Community Health Center (Puskesmas) in Serua 
Subdistrict. This study employed a pre-experimental design with a descriptive quantitative 
approach, targeting health cadres and the community. The instruments used included pre-
test and post-test questionnaires to measure the cadres’ knowledge, as well as 
observations of the installation of the educational calendars in the community. The results 
showed an increase in health cadres’ knowledge, as indicated by higher scores before and 
after the education sessions. The use of educational calendars was not yet optimal, with a 
display rate of 45.7%, and the states of most educational calendars remain unidentified. 
Education for health cadres is more effective when integrated with monitoring and guidance 
on the use of educational materials to support TBC control efforts in the community. 
 
Keywords : Health Cadres, Educational Media, Tuberculosis 
 
ABSTRAK 
Tuberkulosis (TBC) masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Kelurahan 
Serua, dengan capaian program pengendalian yang belum optimal yang dipengaruhi oleh 
rendahnya pengetahuan masyarakat, keterbatasan media edukasi, serta belum optimalnya 
peran kader kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan 
edukasi kader kesehatan dan media kalender edukasi dalam upaya pengendalian TBC di 
wilayah kerja Puskesmas Situ Gintung, Kelurahan Serua. Penelitian ini menggunakan 
desain pre-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan sasaran kader 
kesehatan dan masyarakat. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pre-test dan 
post-test untuk mengukur pengetahuan kader, serta observasi pemasangan media 
kalender edukasi di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan kader kesehatan yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai sebelum dan 
sesudah edukasi. Pemanfaatan media kalender edukasi belum optimal, dengan proporsi 
pemasangan sebesar 45,7% dan sebagian besar status pemasangannya tidak 
teridentifikasi. Edukasi kader kesehatan menunjukkan efektivitas yang lebih optimal 
apabila diintegrasikan dengan monitoring dan pendampingan dalam pemanfaatan media 
edukasi untuk mendukung upaya pengendalian TBC di masyarakat. 
 
Kata Kunci : Kader kesehatan, Media edukasi, Tuberkulosis 
 
 
 
 
PENDAHULUAN Tuberkulosis (TBC) merupakan 
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penyakit infeksi menular yang disebabkan 
oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, 
terutama menyerang paru-paru, namun 
dapat menyebar ke organ tubuh lainnya 
(Kemenkes RI, 2023). Penularannya 
terjadi melalui udara dari satu individu ke 
individu lain, dan bakteri ini mampu 
bertahan hidup dalam waktu yang cukup 
lama di lingkungan tertutup, gelap, dan 
kurang sirkulasi udara, namun rentan 
terhadap paparan sinar matahari 
langsung (Nofrika & Pramesty, 2024). 
Meskipun demikian, perilaku penderita 
dalam upaya mencegah penularan TBC 
kepada orang lain masih belum optimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan 
dkk. (2021) di Kota Banda Aceh dan 
Kabupaten Aceh Besar menunjukkan 
bahwa sebagian besar penderita TBC 
belum secara konsisten menerapkan etika 
batuk, seperti menutup mulut saat batuk, 
serta belum membuang dahak sesuai 
dengan prosedur yang dianjurkan. 
Padahal, perilaku tersebut merupakan 
langkah sederhana namun berperan 
penting dalam memutus rantai penularan 
TBC. 

Pada skala global, jumlah 
penderita TBC telah mencapai 10,6 juta 
jiwa, dengan Indonesia berada di posisi 
kedua terbanyak setelah India, 
menyumbang sekitar 10% dari 
keseluruhan kasus yang tercatat secara 
global (Nofrika & Pramesty, 2024). Di 
tingkat nasional, Provinsi Banten tercatat 
sebagai provinsi dengan kasus TBC 
tertinggi ketiga, yakni sebanyak 42.429 
kasus terkonfirmasi, dengan 1,7% di 
antaranya termasuk dalam kategori 
resisten terhadap obat (Kemenkes RI, 
2023; Rahim dkk., 2025). Peningkatan 
serupa juga terjadi di Kota Tangerang 
Selatan, di mana angka kasus meningkat 
dari 5.926 pada tahun 2023 menjadi 
6.205 pada tahun 2024 (Dinkes Kota 
Tangsel, 2024). Munculnya kasus TBC di 
Kelurahan Serua pada tahun 2025 
mengindikasikan bahwa transmisi 
penyakit di komunitas masih berlangsung 
dan belum sepenuhnya dapat 
dikendalikan, sebagaimana tercermin dari 
capaian program pengendalian 
Puskesmas Situ Gintung yang baru 
terealisasi sebesar 37% dari target 72%. 

Hasil analisis akar masalah pada 
kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan 
(PBL) yang dilakukan menunjukkan 

bahwa hambatan utama dalam 
pengendalian TBC di Kelurahan Serua 
meliputi rendahnya tingkat pengetahuan 
warga, masih kuatnya stigma sosial 
terhadap penderita, terbatasnya 
ketersediaan media edukasi yang mudah 
dipahami, serta belum optimalnya jumlah 
dan peran kader kesehatan dalam 
menjalankan sosialisasi deteksi dini 
maupun pendampingan kepatuhan 
pengobatan. Rendahnya pengetahuan 
juga berdampak pada pengendalian TBC, 
hal ini menunjukkan bahwa semakin 
rendah pengetahuan dan sikap warga 
tentang TBC, semakin rendah pula 
perilaku mereka dalam mencegah 
penularan TBC (Safaruddin & Aris, 2023). 
Selain itu, kuatnya stigma sosial yang 
dialami penderita sejalan dengan temuan 
Hariadi dkk. (2023) di Kota Bengkulu, 
yang menunjukkan bahwa stigma negatif 
masyarakat terhadap penderita TBC 
berhubungan dengan rendahnya angka 
penemuan kasus TBC di suatu wilayah. 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
stigma tidak hanya berdampak pada 
kondisi psikososial penderita, tetapi juga 
menjadi hambatan dalam upaya deteksi 
dan penemuan kasus TBC secara dini. 

Untuk menjawab tantangan 
tersebut, penggunaan media edukasi 
berbasis visual seperti kalender edukasi 
dinilai efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat karena 
memungkinkan akses berulang dalam 
rutinitas sehari-hari (Putri & Isnenia, 
2024). Di samping itu, media interaktif 
juga terbukti mampu mendorong 
perubahan sikap dan meningkatkan 
literasi kesehatan secara lebih luas 
(Kandou dkk., 2024). Sejalan dengan hal 
tersebut, penelitian Putrianti dkk. (2024) 
di Posyandu Jatinangor, menunjukkan 
bahwa pemberian edukasi kesehatan 
melalui media visual signifikan 
meningkatkan pengetahuan dari ibu dan 
kader posyandu mengenai TBC 

Penguatan peran kader kesehatan 
juga penting dalam upaya pengendalian 
tuberkulosis di masyarakat. Kader 
kesehatan memiliki peran strategis dalam 
upaya pengendalian TBC di masyarakat. 
Sebagai ujung tombak pelayanan 
kesehatan di tingkat posyandu, kader 
dapat berperan dalam deteksi dini gejala 
TBC, memberikan edukasi pencegahan, 
serta membantu proses pemantauan 
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pengobatan pasien TBC di wilayahnya 
(Latief dkk., 2025; Khumaidi dkk., 2026). 
Kader kesehatan yang telah 
mendapatkan pelatihan dapat menjadi 
penyampai informasi yang mampu 
menjelaskan pengetahuan medis dengan 
cara yang lebih mudah dipahami dan 
sesuai dengan budaya masyarakat 
setempat. Dengan pengetahuan yang 
memadai, kader dapat menyebarkan 
informasi secara lebih efektif kepada 
masyarakat (Kurniawan dkk., 2021). Hal 
ini dapat memberikan dampak 
berkelanjutan dalam meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat (Idris 
dkk., 2026). Temuan ini didukung oleh 
penelitian Purbasari dan Amrullah (2025) 
di Posyandu Bangau, Bekasi Barat, yang 
menunjukkan bahwa penguatan 
pengetahuan kader mengenai 
pencegahan penularan tuberkulosis 
berperan dalam meningkatkan kesiapan 
serta kepercayaan diri kader untuk 
melaksanakan edukasi kesehatan kepada 
masyarakat. 

Dalam pengendalian TBC di 
Wilayah Kerja Puskesmas Situ Gintung, 
Kota Tangerang Selatan, diperlukan 
program intervensi yang bersifat promotif 
dan preventif dengan melibatkan peran 
aktif masyarakat. Salah satu program 
intervensi kesehatan yang dirancang 
adalah program SERGAP TBC atau Serua 
Tanggap TBC. Program ini dikembangkan 
sebagai bentuk respons terhadap 
rendahnya pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat serta terbatasnya media 
edukasi TBC di Kelurahan Serua. SERGAP 
TBC bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai TBC, 
menurunkan stigma terhadap penderita 
TBC, serta memperkuat peran kader 
dalam mendukung pengendalian TBC di 
tingkat RW yang dilaksanakan melalui 
kegiatan edukasi kesehatan TBC kepada 
kader kesehatan. Sebagai bentuk 
penguatan pesan edukasi, dilakukan pula 
pemasangan media informasi berupa 
kalender edukasi TBC di rumah warga 
serta pemberian buku saku berisi 
informasi seputar TBC kepada kader 
kesehatan sebagai pedoman dalam 
melakukan penyuluhan lanjutan. 

Berdasarkan  berbagai  
permasalahan  yang  telah  diidentifikasi  
serta  potensi pemanfaatan media 
edukasi dan penguatan peran kader 

kesehatan, diperlukan upaya intervensi 
yang terarah untuk meningkatkan 
efektivitas pengendalian TBC di 
masyarakat. Pendekatan yang 
mengintegrasikan edukasi kader dengan 
penggunaan media sederhana namun 
berkelanjutan diharapkan mampu 
menjawab keterbatasan informasi serta 
rendahnya kesadaran masyarakat terkait 
TBC. Sejalan dengan hal tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pemanfaatan edukasi kader 
kesehatan dan media kalender edukasi 
dalam meningkatkan pengetahuan, 
sikap, serta peran kader dalam upaya 
pengendalian TBC di wilayah kerja 
Puskesmas Situ Gintung, Kota Tangerang 
Selatan. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan 
penelitian pre-eksperimental dengan 
pendekatan kuantitatif deskriptif yang 
bertujuan untuk mengevaluasi alternatif 
solusi intervensi pengendalian TBC di 
wilayah kerja Puskesmas Situ Gintung 
berupa edukasi serta pemanfaatan media 
edukasi berupa kalender pada tahun 
2026. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari 2026 di RW 18, Kelurahan 
Serua, Kota Tangerang Selatan. 
Pembagian media edukasi dilakukan di 
dua lokasi, yaitu Posyandu A dan 
Posyandu B di RW 18, Kelurahan Serua 
pada hari yang sama. Sasaran pemberian 
edukasi adalah kader kesehatan RW 18, 
Kelurahan Serua, serta masyarakat RW 
18, Kelurahan Serua sebagai penerima 
media edukasi berupa kalender berisi 
informasi terkait TBC. 

Prosedur penelitian meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan edukasi kepada 
kader kesehatan, distribusi media 
edukasi kepada masyarakat, serta 
evaluasi hasil kegiatan untuk masing-
masing intervensi. Penelitian ini 
menggunakan data primer berupa tingkat 
pengetahuan kader kesehatan terkait 
TBC dari hasil pre-test dan post-test 
kader sebelum dan setelah pemberian 
edukasi, serta hasil implementasi media 
edukasi berdasarkan pemasangan 
kalender edukasi di masyarakat. Edukasi 
kepada kader kesehatan dilakukan pada 
hari yang sama dengan pengisian pre-
test dan post-test oleh kader. 

Adapun instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner pre-test dan post-test serta 
aplikasi Whatsapp untuk melakukan 
observasi pemasangan media kalender. 
Data dikumpulkan melalui pengisian 
kuesioner oleh kader kesehatan sebelum 
dan sesudah diberikan edukasi. Selain 
itu, observasi implementasi media 
edukasi dilakukan melalui aplikasi 
Whatsapp untuk mengamati pemasangan 
kalender yang telah diberikan kepada 
masyarakat serta dibuktikan dengan 
dokumentasi pemasangan kalender di 
rumah masing-masing warga yang 

mendapatkan kalender. 
Hasil pre-test dan post-test 

dianalisis dengan membandingkan nilai 
yang diperoleh untuk mengetahui 
perubahan pengetahuan kader kesehatan 
setelah diberikan edukasi terkait TBC. 
Selain itu, data pemasangan media 
kalender dianalisis dengan menghitung 
proporsi pemasangan kalender di 
masyarakat yang dibagi menjadi 
masyarakat di wilayah posyandu A RW 18 
serta posyandu B RW 18 untuk menilai 
tingkat pemanfaatan media edukasi oleh 
masyarakat 

 
HASIL 

Berdasarkan intervensi berupa 
pemberian edukasi kepada kader 
kesehatan serta pembagian media 

edukasi berupa kalender kepada 
masyarakat di RW 18, Kelurahan Serua, 
diperoleh hasil sebagai berikut.

 
Tabel 1. Penilaian Pengetahuan Kader Kesehatan RW 18, Kelurahan Serua 

Tahun 2026 Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 

 Mean Median Std. 
Deviasi 

Min-Max n 

Pre-Test 6,15 6,0 1,819 4-9 13 
Post-Test 7,31 7,0 1,653 5-9  

 
Berdasarkan Tabel 1, didapatkan 

hasil bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman kader kesehatan setelah 
diberikan intervensi berupa edukasi 
terkait TBC. Nilai rata-rata meningkat 
dari 6,15 pada pre-test menjadi 7,31 

pada post-test, disertai kenaikan median 
dari 6,0 menjadi 7,0. Standar deviasi 
yang menurun menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta menjadi lebih 
merata. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemasangan Media Edukasi Kalender pada Masyarakat 

RW 18, Kelurahan Serua Tahun 2026 
 

Status 
Pemasangan 

Lokasi Total 
(n=35) 

Persentase 
(%) Posyandu A Posyandu B 

Dipasang 5 11 16 45,7 
Tidak Dipasang 1 0 1 2,9 
Tidak Diketahui 9 9 18 51,4 

Total 15 20 35 100 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, 

media edukasi kalender belum semuanya 
terpasang di rumah masing-masing 
warga yang menerima media. Dari total 
35 warga yang menerima kalender, 
hanya 14 orang (45,7%) yang memasang 

kalender yang diberikan. Selain itu, 1 
orang (2,9%) tidak memasang kalender, 
sedangkan 20 orang lainnya (51,4%) 
tidak diketahui status pemasangan media 
edukasi kalendernya.

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa intervensi berupa edukasi kepada 
kader kesehatan serta pemanfaatan 
media kalender edukasi memberikan 

dampak yang berbeda terhadap aspek 
yang diukur. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap bentuk intervensi memiliki tingkat 
efektivitas yang tidak sama dalam 
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mencapai tujuan yang diharapkan. 
Edukasi Kader Kesehatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan kader 
kesehatan setelah diberikan edukasi 
mengenai TBC, yang meliputi pengertian 
penyakit, penyebab dan faktor risiko, 
cara penularan, tanda dan gejala, serta 
upaya pencegahan, pengendalian, dan 
penanggulangannya. Selain itu, edukasi 
juga mencakup pemahaman tentang 
stigma dan mitos yang berkembang di 
masyarakat mengenai TBC. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa materi yang 
diberikan mampu memperluas wawasan 
kader kesehatan mengenai TBC. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haerawati 
Idris dkk. (2026) di wilayah kerja UPTD 
Puskesmas Taman Bacaan, Kecamatan 
Seberang Ulu Dua, Kota Palembang, 
meliputi Kelurahan Tangga Takat, 16 Ulu, 
dan Sentosa, didapatkan hasil bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan 
kader secara signifikan dari rata rata 
skor  pretest  4,50  ±1,74 menjadi  
9,25  ±0,68  pada  post test (p<0,001), 
disertai peningkatan keterampilan 
komunikasi dan kepercayaan diri kader 
dalam memberikan  penyuluhan  
kepada  masyarakat.  Temuan  ini 
menegaskan efektivitas pendekatan 
edukasi dalam memperkuat peran kader 
sebagai agen perubahan perilaku di 
tingkat komunitas (Idris dkk., 2026). 

Studi lain yang dilakukan oleh 
Hutasoit dkk. (2025) menunjukkan 
bahwa edukasi kepada kader kesehatan 
mampu meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai TBC. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil post-test yang 
menunjukkan peningkatan skor dari 
97,6% menjadi 100% dengan nilai p = 
0,024, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan sebelum dan sesudah 
dilakukan edukasi (Hutasoit dkk., 2025). 

Edukasi kepada kader kesehatan 
merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan mereka 
terkait TBC. Handayani & Kusuma. 
(2024) juga melaporkan bahwa edukasi 
TBC mampu meningkatkan pemahaman 
kader kesehatan serta mengurangi 
miskonsepsi mengenai penyakit TBC. 
Pendidikan kesehatan kepada kader juga 
terbukti meningkatkan pengetahuan 
mengenai TBC sehingga kader lebih siap 

memberikan edukasi kepada masyarakat 
(Yani dkk., 2019). Peningkatan 
pengetahuan ini tidak hanya berdampak 
pada pemahaman individu kader, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan 
kemampuan mereka dalam 
menyampaikan informasi kesehatan 
kepada masyarakat secara lebih tepat 
dan percaya diri. Melalui pengetahuan 
yang lebih baik, kader kesehatan dapat 
mengoptimalkan kompetensi dan 
perannya dalam upaya promotif serta 
preventif TBC (Lestari & Tarmali, 2019). 
 
Media Edukasi Kalender 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
belum optimalnya pemanfaatan media 
kalender sebagai intervensi pengendalian 
TBC. Dari total 35 warga yang menerima 
kalender edukasi, hanya 16 orang 
(45,7%) yang memasang kalender di 
rumah mereka. Rendahnya tingkat 
pemasangan kalender ini menunjukkan 
bahwa distribusi media edukasi saja 
belum cukup untuk memastikan media 
tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 
media yang bersifat statis atau berbasis 
teks memiliki efektivitas yang lebih 
rendah dalam meningkatkan pemahaman 
dibandingkan dengan metode edukasi 
yang lebih dinamis dan menarik 
perhatian, karena media interaktif 
terbukti lebih mudah diterima oleh 
sasaran edukasi (Kurniasari dkk., 2023). 

Selain itu, penelitian oleh 
Nataprawira dan Handisurya. (2018) 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat setelah 
dilakukan pemaparan edukasi 
menggunakan media menunjukkan hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
sebelumnya, akan tetapi masih terdapat 
kesalahan responden mengenai TBC yang 
bahkan setelah dilakukan pemaparan 
masih kurang dimengerti masyarakat 
(Nataprawira & Handisurya, 2018). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Putri & Isnenia (2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan media Kalender Stop 
TB terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perbedaan 
yang signifikan antara pengetahuan 
sebelum dan sesudah intervensi yang 
ditunjukkan oleh nilai p < 0,005. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa media 
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kalender dapat menjadi sarana edukasi 
yang cukup efektif karena informasi yang 
disampaikan dapat dilihat secara 
berulang dalam kehidupan sehari-hari 
(Putri & Isnenia, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
edukasi langsung kepada kader 
kesehatan lebih efektif dibandingkan 
dengan penggunaan media edukasi tanpa 
pendampingan. Edukasi yang dilakukan 
secara langsung memungkinkan adanya 
interaksi dua arah, sehingga kader dapat 
lebih mudah memahami materi yang 
diberikan serta memiliki kesempatan 
untuk bertanya dan berdiskusi. Proses 
penyampaian yang interaktif ini penting 
untuk mengatasi kelemahan media 
edukasi mandiri yang cenderung 
monoton, sehingga informasi kesehatan 
yang kompleks dapat disampaikan tanpa 
membosankan dan lebih mudah 
dipahami (Kurniasari dkk., 2023). Di sisi 
lain, media edukasi seperti kalender 
sebenarnya memiliki potensi yang baik 
karena dapat dilihat berulang kali dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, tanpa 
penjelasan dan pendampingan, media 
tersebut sering kali tidak dimanfaatkan 
secara optimal oleh masyarakat. Banyak 
masyarakat yang belum menyadari 
bahwa kalender tersebut berisi informasi 
penting terkait kesehatan, sehingga 
penggunaannya belum maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan 
kombinasi antara edukasi langsung dan 
penggunaan media edukasi yang disertai 
monitoring dan pendampingan. 
Pendekatan yang mengintegrasikan 
fungsi edukasi, komunikasi interaktif, 
serta monitoring berkala mampu 
mempermudah penerimaan informasi 
kesehatan dan meningkatkan kepuasan 
target intervensi (Risqiati dkk., 2024). 
Kader kesehatan memiliki peran penting 
dalam memastikan bahwa media yang 
telah diberikan benar-benar digunakan 
oleh masyarakat, misalnya dengan 
mengingatkan warga untuk memasang 
kalender atau menjelaskan kembali isi 
informasi yang terdapat di dalamnya. 
Dengan adanya pendekatan yang saling 
melengkapi antara edukasi langsung dan 
media edukasi, diharapkan informasi 
yang diberikan dapat lebih mudah 
dipahami, diingat, dan diterapkan oleh 
masyarakat. Hal ini pada akhirnya dapat 

mendukung upaya pencegahan dan 
pengendalian TBC secara lebih efektif 
serta berkelanjutan di lingkungan 
masyarakat (Novalia dkk., 2023). 
 
SIMPULAN 

Intervensi melalui edukasi kepada 
kader kesehatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan terkait TBC 
yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai 
sebelum dan sesudah edukasi. Pemberian 
edukasi yang dilakukan secara langsung 
terbukti lebih efektif karena 
memungkinkan interaksi dua arah 
sehingga materi lebih mudah dipahami. 
Sementara itu, pemanfaatan media 
edukasi kalender belum menunjukkan 
hasil yang optimal, yang ditandai dengan 
rendahnya proporsi pemasangan 
kalender pada masyarakat serta 
tingginya status pemasangan yang tidak 
teridentifikasi. Oleh karena itu, edukasi 
kader kesehatan menunjukkan 
efektivitas yang lebih optimal apabila 
diintegrasikan dengan monitoring dan 
pendampingan dalam pemanfaatan 
media edukasi sehingga dapat 
mendukung upaya pengendalian TBC di 
masyarakat. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan agar pelaksanaan intervensi 
pengendalian TBC mengoptimalkan 
kombinasi antara edukasi langsung 
kepada kader kesehatan dengan 
pemanfaatan media edukasi yang disertai 
monitoring dan pendampingan secara 
berkelanjutan. Peran kader kesehatan 
perlu diperkuat tidak hanya sebagai 
penerima edukasi, tetapi juga sebagai 
fasilitator aktif dalam memastikan media 
edukasi dimanfaatkan oleh masyarakat 
melalui penyuluhan lanjutan dan 
sosialisasi yang merata. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar dilakukan 
pengembangan desain penelitian dengan 
metode yang lebih kuat serta melibatkan 
jumlah sampel yang lebih besar dan 
cakupan wilayah yang lebih luas agar 
memperoleh hasil yang lebih 
representatif, serta mengevaluasi 
efektivitas intervensi jangka panjang dan 
mengkaji faktor-faktor yang 
memengaruhi pemanfaatan media 
edukasi di masyarakat. 
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